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RINGKASAN

STUDI MORFOLOGI KOROSI LOGAM KUNINGAN PADA
LINGKUNGAN TERCEMAR AMONIA DENGAN KONSENTRASI 0,05
MG/L DAN 4,6 MG/L
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Studies Of Brass Metal Corrosion Morphology In A Polluted Environment Of
Ammonia With Concentrations of 0,05 mg/L and 4,6 mg/L

Xv =45 halaman, 24 gambar,16 tabel, 26 Lampiran.

Penelitian dilakukan mengenai korosi pada logam kuningan dengan
media air tercemar amonia dengan konsentarsi 0,05 mg/L dan 4,6 mg/L,
Logam kuningan merupakan material hasil dari campuran tembaga (Cu) dan
seng (Zn), unsur tembaga merupakan komponen utama dari logam kuningan.
Kuningan lebih keras dari pada tembaga tembaga tetapi tidak lebih keras dari
pada baja. Kuningan termasuk material yang mudah dibentuk dan merupakan
sebagai konduktor panas yang baik, dan pada umumnya kuningan tahan
terhadap korosi dari air garam. Pengujian-pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengujian komposisi kimia ,pengujian potensial,
pengujian korosi, pengujian tarik dan pengamatan morfologi korosi yang
terbentuk pada logam kuningan,untuk pegujian tarik spesimen dibentuk sesuai
standar JIS (Japan Industrial Standar), dari pengujian komposisi kimia pada
logam kuningan diketahui unsur Cu sebesar 62,5% dan unsur Zn sebesar
36,4%, yang berarti jenis logam kuningan yang dipakai termasuk dalam
kategori extra leaded brass. Pengujian potensial dilakukan untuk mengetahui
potensi dari logam kuningan terhadap air tercemar amonia, dari pengujian
potensial didapatkan hasil bahwa pada air tercemar amonia dengan konsentrasi
yang tinggi laju korosi pada spesimen juga tinggi. Pengujian korosi dilakukan
dengan cara merendam spesimen selama 15 hari atau 360 jam, perendaman
spesimen menggunakan air tercemar amonia dengan konsentrasi 0,005 mg/L
dan 4,6 mg/L, setelah perendaman spesimen diangkat dan dikeringkan,
kemudian spesimen di uji tarik dan diamati bentuk korosinya, dari hasil
pengamatan korosi menggunakan mikroskop dengan perbesaran 450x untuk
mengamati morfologi korosi pada permukaan spesimen, dari hasil pengamatan
morfologi korosi, korosi yang terbentuk pada logam kuningan setelah direndam
dengan air tercemar amonia adalah korosi selektif. Dari hasil pengujian tarik
didapatkan hasil rata-rata tegangan luluh dari spesimen yang tidak korosi
sebesar 21,8 kgf/mm?, tegangan maksimal sebesar 40,6 kgf/mm? dan tegangan
patah sebesar 38,2 kgf/mm?. Pada spesimen yang terkorosi oleh amonia 0,05
mg/L di dapatkan tegangan luluh sebesar 20,8 kgf/mm?, tegangan maksimal
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sebesar 39,1 kgf/mm? dan tegangan patah sebesar 37,9 kgf/mm?  Pada
spesimen yang terkorosi oleh amonia 4,6 mg/L di dapatkan tegangan luluh
sebesar 19 kgf/mm?, tegangan maksimal sebesar 38,8 kgf/mm? dan tegangan
patah 37,4 kgf/mm? penurunan tegangan diindikasikan terjadi karena
pengurangan atau penipisan luas penampang pada permukaan spesimen uji
tarik yang berakibat penurunan tegangan pada spesimen yang terkorosi oleh
amonia. Pengurangan atau penipisan permukaan dikarenakan terlarutnya unsur
Zn (seng), pada permukaan logam kuningan yang berakibat menipisnya luas
penampang pada spesimen, Dari hasil perhitungan laju korosi pada spesimen
yang terkorosi oleh amonia 0,05 mg/L laju korosi sebesar 0,006 9 getik,
sedangkan pada Spesimen yang terkorosi oleh amonia 4,6 mg/L laju korosi
sebesar 0,0094 Ygetik. Itu menunjukkan bahwa pada air tercemar dengan tingkat
konsentrasi amonia yang tinggi laju korosi pada logam kuningan akan semakin
meningkat.

Kata Kunci : Korosi logam kuningan, Logam kuningan, Dezincification



SUMMARY

STUDIES OF BRASS METAL CORROSION MORPHOLOGY IN A
POLLUTED ENVIRONMENT OF AMMONIA WITH CONCENTRATIONS
OF 0,05 MG/L AND 4,6 MG/L

Scientific papers in the form of Undergraduate Thesis, June 2018

Rio Apriansyah; Supervised by Dr. Ir. H. Darmawi Bayin, M.T, M.T

Studi morfologi korosi logam kuningan pada lingkungan tercemar amonia
dengan konsentrasi 0,05 mg/L dan 4,6 mg/L

Xvii = 45 pages, 24 images, 16 tables, 26 attachment.

The research was conducted on corrosion of brass metal with ammonia
contaminated water media with concentrations of 0.05 mg /L and 4.6 mg / L.
The brass metal is a material produced from a mixture of copper (Cu) and zinc
(Zn), the copper element is the main component of brass metal. Brass is harder
than copper, copper but not harder than steel. Brass is an easily formed
material and is a good heat conductor, and generally brass is resistant to
corrosion of brine. The tests carried out in this research are chemical
composition test, potential test, corrosion test, tensile test and corrosion
morphology observation formed on brass metal, for tensile specimens specially
formed according to JIS standard (Japan Industrial Standard). Chemical
composition test on brass metal shown that element of Cu is equalto 62,5%,
and element of Zn equal to 36,4%, which mean type of brass metal used is
included in extra leaded brass category. Potential tests were performed to
determine the potency of brass metal against the polluted water of ammonia,
from the potential test it was found that on the water contaminated with
ammonia with high concentrations the corrosion rate on the specimen was also
high. The corrosion test was performed by soaking the specimen for 15 days or
360 hours, soaking the specimens using tainted water of ammonia with
concentration of 0.005 mg / L and 4.6 mg / L, after soaking the specimen was
removed and dried, then the specimen was tested and the corrosion shape was
observed , from corrosion observation using a microscope with a magnification
of 450x to observe corrosion morphology on the surface of the specimen, from
corrosion morphological observation, the corrosion formed on brass metal after
soaking with polluted water of ammonia is selective corrosion. From the result
of tensile test, the yield average of non corrosive specimens is 21.8 kgf / mmz2,
the ultimate stress is 40.6 kgf / mm2 and the fracrute stress is 38.2 kgf / mm2.
In the specimens corroded by 0.05 mg / L ammonia, the yield stress was 20.8
kgf / mm2, the ultimate stress of 39.1 kgf / mm2 and the fracture stress of 37.9
kgf / mm2. In specimens corroded by ammonia 4.6 mg / L obtained 19 kgf /
mm2 yield stress, ultimate stress of 38.8 kgf / mm2 and a fracture stress of 37.4
kgf / mm2, the indicated stress drop occurred due to widespread depletion or
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depletion cross section on the surface of the tensile test specimen resulting in a
decrease in stress on the specimen corroded by ammonia. The reduction or
depletion of the surface is due to the dissolution of Zn (zinc) elements, on the
brass metal surface resulting in depletion of the cross-sectional area of the
specimen. From the calculation of the corrosion rate on specimens corroded by
0.05 mg / L ammonia the corrosion rate is 0.006 g/ sec, while on specimens
corroded by ammonia 4.6 mg / L corrosion rate of 0.0094 g/sec. It shows that
in contaminated water with high ammonia concentration the corrosion rate in
brass metal will increase.

Keywords : Corrosion of brass metal, Brass metal, Dezincification
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi industri khususnya dibidang
material, maka semakin banyak pula ilmu pengetahuan yang di butuhkan
dibidang tersebut. Pemanfaatan dari banyaknya ilmu material banyak Kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari salah satunya yaitu material logam.
Pemanfaatan dari logam yang sangat begitu luas diberbagai bidang di dunia
industri menjadikan penggunaan bahan material logam ini digunakan
semaksimal mungkin pada dunia industri. Akan tetapi masih banyak hal yang
sering terjadi yang menyebabkan kinerja logam tersebut menjadi tidak efektif
sebagaimana ketahanan logam tersebut di harapkan. Sangat banyak faktor yang
menyebabkan kinerja logam tersebut menjadi tidak efektif dalam prakteknya
diantaranya karna terjadinya korosi.

Pada dunia perindustrian, korosi merupakan suatu masalah yang paling
sering dihadapi sehingga sangat perlu diperhatikan, karena dampak akibat dari
korosi tersebut cukup besar. Karena itu pemilihan material yang digunakan di
berbagai bidang industri tersebut menjadi acuan yang sangat perlu
diperhatikan. Karena korosi tidak mengenal tempat, baik dapat terjadi didaerah
kering, basah, lembab, panas, ataupun di daerah yang asam dan basa serta air
laut dan mikroba. Dalam Kehidupan sehari-hari, korosi juga dapat kita jumpai
di berbagai jenis logam, bangunan-bangunan dan peralatan-peralatan elektronik
yang memakai komponen berbahan dasar logam, seperti seng, tembaga,
kuningan dll.

Amonia (NHs) adalah senyawa kimia berbentuk gas dan cair, yang
berbau tajam dan dapat larut di dalam air (Suparno, 2016), amonia di

permukaan air dapat berasal dari air seni, tinja dan juga dapat dari zat-zat



organis yang berasal dari alam atau dari air sisa buangan industri, dalam dunia
industri amonia di gunakan sebagai bahan dasar pupuk,serat sintetis dll.

Dari uraian tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai
morphology korosi pada air tecemar amonia. Dengan demikian, pada penelitian
ini dibuatlah judul yaitu “Studi morfologi korosi logam kuningan pada
lingkungan tercemar amonia dengan konsentrasi 0,05 mg/L dan 4,6mg/L.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penelitian tersebut akan dirumuskan beberapa masalah yang akan
menjadi acuan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut antara
lain :

a. Bagaimana morfologi korosi yang terjadi pada permukaan logam kuningan
b. Bagaimana pengaruh dari konsentrasi amonia yang mencemari air
terhadap logam kuningan

c. Bagaimana sifat mekanis dari logam kuningan setelah terkorosi

1.3 Batasan Masalah

Dari banyaknya permasalahan yang akan timbul maka diperlukan
pembatasan masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah tersebut,
antara lain :

a. Spesimen yang digunakan adalah logam kuningan

b. Media pengkorosif spesimen adalah air yang tercemar oleh amonia

c. Pengujian yang di gunakan adalah pengujian tarik dan pengamatan
morphology korosi, pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui bentuk

korosi yang terjadi pada logam kuningan
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1.4  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu :

a. Menganalisa dan memahami potensial logam kuningan pada air tercemar
amonia.

b. Menganalisa dan memahami pengaruh dari konsentrasi amonia pada air
yang tercemar terhadap morfologi korosi yang terbentuk pada logam
kuningan

c. Menganalisa dan mememahami sifat mekanis dari logam kuningan setelah

terkorosi oleh air tercemar amonia

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah:
a. Sebagai referensi penelitian
b. Sebagai masukan untuk dunia industri

c. Sebagai bahan untuk ilmu pengetahuan

1.6 Metode Penelitian

Penulis menggunakan beberapa sumber yang digunakan untuk
pembuatan skripsi ini, yaitu:
a. Literatur
Mempelajari dan mengambil data dari berbagai literatur, jurnal, referensi
dan media-media elektronik.
b. Studi Lapangan

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang ada dilapangan.
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¢. Analisa data

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan
sebagai berikut :
Bab I: Pendahuluan
Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian serta
sistematika penulisan penelitian (skripsi).
Bab II: Tinjauan Pustaka
Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang melandasi pembahasan
pada penulisan skripsi dan akan mendukung dalam penelitian sesuai dengan
literatur.
Bab I1I: Metode Penelitian
Bab ini berisikan diagaram alir, alat dan bahan, prosedur penelitian, waktu
dan tempat pengujian, serta analisa dan pembahasan pada pengujian spesimen.
Bab IV: Analisa Dan Pembahasan
Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan dari data yang
didapatkan selama proses penelitian berlangsung.
Bab V: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang kesimpulan mulai dari hasil penelitian dan saran
tentang penelitian dari hasil yang didapat selama proses penelitian.
Daftar Pustaka
Bab ini berisi referensi yang digunakan oleh penulis dalam menyusun

penelitian ini.
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